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Abstrak

Posyandu remaja (Posrem) Mawar terletak di Desa Ngesrebalong Kecamatan Limbangan, Kendal, Jawa Tengah yang terletak di
lereng Gunung Ungaran. Posrem adalah Desa Ngesrepbalong menyumbangkan 34 (10,86%) anak stunting dari total 313 kasus di
Kecamatan Limbangan Kendal. Adapun masalah remaja yang timbul adalah pernikahan dini sebanyak 37 (6%) pelaku di tahun
2021 di rentang usia 15-18 tahun, laki-laki sebanyak 5 (13,5%) dan Perempuan 32 (86,5%), kenakalan remaja seperti minum
minuman keras, perkelahian antar kelompok/ perseorangan, sex bebas dan pencurian. Kegiatan Posrem saat ini pelayanan
pengecekan kesehatan dan sesekali ada edukasi tentang kesehatan remaja, namun belum memiliki program-program kegiatan
Posrem yang terstruktur. Belum memiliki kader khusus Posrem, kader masih gabung dengan kader Posyandu Balita dan anak
sekolah. Kegiatan tujuan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja tentang kespro dan pencegahan kehamilan

dini; meningkatkan akses informasi & mendapatkan edukasi yang menarik dan
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interaktif; Membantu remaja membuat keputusan yang tepat tentang kespro;
mencegah kehamilan dini, meningkatkan kesehatan ibu dan anak; terwujudnya
Posrem yang berkualitas dan komprehensif dalam pelayanannya. Partisipasi aktif
dari remaja dalam diskusi menunjukkan perubahan sikap dan peningkatan
komitmen terhadap kespro dan pencegahan kehamilan dini. Evaluasi melalui

kuesioner pasca kegiatan menunjukkan peningkatan 12,3 % dalam pemahaman
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Mawar Youth Integrated Service Post (Posrem Mawar) is located in Ngesrebalong
Village, Limbangan District, Kendal, Central Java, which is located on the slopes
of Mount Ungaran. Posrem in Ngesrepbalong Village contributed 34 (10.86%)
stunted children out of a total of 313 cases in Limbangan Kendal District. The
teenage problems that arise are early marriage as many as 37 (6%) in 2021 in the age range 15-18 years, 5 (13.5%) men and 32
women (86.5%), juvenile delinquency such as drinking alcohol, fights between groups/individuals, free sex and theft. Mawar
Youth Integrated Service Post activities currently provide health check services and occasionally provide education about
adolescent health, but do not yet have structured activity programs. It zasn’t had a youth cadre; the cadres are still affiliated with
Toddlers and School-aged Integrated Service Post. This activity was aimed to increase teenagers' knowledge and understanding
about reproductive health and prevention of early pregnancy; increasing access to information & getting interesting and
interactive education; Helping teenagers make the right decisions about reproductive health; preventing early pregnancy,
improving maternal and child health; The realization of quality and comprehensive services. The active participation of teenagers
in discussions shows changes in attitudes and increased commitment to reproductive health and prevention of early pregnancy.
Post-activity questionnaire evaluation showed an increase of 12.3% in understanding reproductive health and prevention of early
pregnancy for teenagers.

International Public License.

Copyright: © 2025 by the authors.

Keywords : Youth Integrated Service Post; Reproduction health; Early pregnancy; E-health education; Stunting

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher

Hal 748 dari 754


https://comdev.pubmedia.id/
https://doi.org/10.47134/comdev.v5i3.1465
https://doi.org/10.47134/comdev.v5i3.1465
mailto:apriliyanti.retno@stikesyahoedsmg.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

W2t Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 5, Nomor 3, April, 2025, Hal: 748-754

I. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia, dimana prevalensi mencapai 20-27,5%.
Menurut WHO, masalah kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis bila prevalensi stunting lebih dari
20% (Sousa et al., 2016). Artinya, masalah stunting di Indonesia tergolong kronis, terlebih lagi di 14 provinsi
yang prevalensinya melebihi angka nasional. Meskipun angka stunting menurun ditiap tahunnya, namun
masih memerlukan percepatan untuk mengatasinya. Dampak jangka pendek dari stunting adalah
peningkatan angka kesakitan dan kematian, perkembangan kognitif, motorik dan verbal pada anak tidak
optimal, dan peningkatan biaya kesehatan(Hastuti et al., 2020). Sedangkan dampak jangka panjangnya
adalah postur tubuh yang tidak optimal saat dewasa, meningkatnya resiko diabetes dan penyakit degeneratif,
menurunnya kesehatan reproduksi dan kapasitas belajar dan kerja (Nida et al., 2024). Salah satu faktor
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan pernikahan dini
(Wafa Pasa Istafada, 2023). Masa remaja merupakan periode Kritis dalam pertumbuhan dan perkembangan
manusia. (Kéagesten et al., 2014).

Pada masa ini, remaja mengalami perubahan fisik, mental, dan emosional yang pesat. Hal ini
menjadikan mereka rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi dan
kehamilan dini (Vanderkruik et al., 2021). Kesehatan reproduksi yang baik merupakan salah satu faktor
penting dalam mewujudkan generasi yang sehat dan berkualitas (Halfon et al., 2018). Kehamilan dini dapat
membawa dampak negatif bagi kesehatan ibu dan anak, seperti kehamilan beresiko tinggi sehingga perlu
treatment untuk mengatasi keluhan selama kehamilan (Mohammed, 2023). Tingkat pernikahan dini di
Indonesia sekitar 10,82%, dimana perempuan usia 15-19 tahun sudah menikah dan kehamilan remaja 22,3%.
Akses informasi dan layanan kesehatan reproduksi masih rendah terutama di daerah pedesaan. (Ayuandini
etal., 2023)

Posyandu remaja (Posrem) merupakan kegiatan berfokus pada upaya kesehatan berbasis masyarakat
yang menekankan pada pendidikan dan keaktifan remaja/ memberdayakan remaja untuk menangani masalah
kesehatan fisik dan mental dalam membantu perkembangan remaja. Adapun pelayanan Posrem diantaranya
mencakup upaya promotif dan preventif meliputi pendidikan ketrampilan hidup sehat (PKHS), kesehatan
reproduksi remaja, kesehatan jiwa dan penyalahgunaan NAPZA, gizi, aktifitas fisik, pencegahan penyakit
menular seksual (Mohammad Muhlis, 2015). Posrem memiliki potensi untuk meningkatkan pengetahuan
dan edukasi kesehatan reproduksi remaja, namun revitalisasi agar lebih efektif dan menarik (Jenner et al.,
2023). Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti e-health education dan Internet of Thing (1oT)
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan akses informasi dan edukasi. Namun saat ini Posrem masih kurang
kader terlatih, minimnya edukasi yang menarik, metode pembelajaran yang konvensional dan terbatasnya
akses informasi.(Apriliyanti et al., 2022)

Posyandu remaja (Posrem) Mawar merupakan salah satu Posrem yang ada di Desa Ngesrebalong
Kecamatan Limbangan, Kendal, Jawa Tengah yang terletak di lereng Gunung Ungaran sebelah utara dan
dibelah oleh Sungai Kaligading dari Selatan ke utara dan bermuara di Sungai Bodri. Desa ini terdiri dari
sembilan dukuh yang terbagi dalam tujuh RW. Batas wilayah Utara adalah Desa Margosari dan batas selatan
adalah hutan lindung Gunung Ungaran, batas timur Desa Jawisari dan sebelah barat adalah desa Sriwulan.
Jumlah penduduk sebanyak 2. 802 jiwa dengan luas wilayah 167,549 ha dengan jumlah remaja usia 10-19
tahun sebanyak 388 orang (13,84%). Rata-rata penduduk berpendidikan SMP ke bawah sebanyak (64,74%).
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Jumlah Posyandu Remaja ada hanya ada 4 pos dan baru dibentuk di bulan Agustus 2023, dimana target
Posrem adalah 20% di setiap Kecamatan. Posrem adalah Desa Ngesrepbalong menyumbangkan 34 (10,86%)
anak stunting dari total 313 kasus di Kecamatan Limbangan Kendal.

Adapun masalah remaja yang timbul adalah pernikahan dini sebanyak 37 (6%) pelaku di tahun 2021
di rentang usia 15-18 tahun, laki-laki sebanyak 5 (13,5%) dan perempuan (86,5%), kenakalan remaja seperti
minum minuman keras, perkelahian antar kelompok/ perseorangan, sex bebas dan pencurian (Lestari et al.,
2017). Kegiatan Posrem saat ini pelayanan pengecekan kesehatan dan sesekali ada edukasi tentang
kesehatan remaja, namun belum memiliki program-program kegiatan Posrem yang terstruktur. Belum
memiliki kader khusus Posrem, kader masih gabung dengan kader Posyandu Balita dan anak sekolah.

Il. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan, pada Bulan September-Oktober 2024 di Posyandu Remaja Mawar,
Dusun Gempol Desa Ngesrepbalong, Limbangan, Kendal. Sebelum melakukan sosialisasi dengan mitra, tim pengusul
mengurus perijinan pengabdian Masyarakat ke Dinas Kesehatan dan Bupati Kabupaten Kendal pada tanggal 17 Juni
2024 untuk mendapatkan tembusan ke PKM Limbangan Kendal. Pada tanggal 9 Juli mengurus ijin ke PKM Limbangan
Kendal untuk melakukan kegiatan pengabdian ke Posyandu Mawar. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan sosialisasi
kegiatan dan apersepsi dengan mitra PKM Limbangan pada tanggal 24 Juli 2024 bersama tim penanggungjawab
Posyandu Remaja. Hasil sosialisasi didapatkan apresiasi dan dukungan terkait program-program edukasi dan pelatihan
untuk remaja. PKM Limbangan akan membantu memfasilitasi kegiatan dengan memberikan kontribusi senilai Lima
ratus ribu rupiah sebagai pengganti retribusi perijinan di PKM Limbangan Kendal. Tahap sosialisasi selanjutnya adalah
dengan kader dan tim penanggungjawab Posyandu remaja Mawar yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024. Kader
adalah tangan panjang dari PKM Limbangan yang turun langsung dalam kegiatan Posrem. Kader menyambut antusias
program pengabdian masyarakat dan bersedia membantu selama proses kegiatan berlangsung

Masalah Aspek Sosial Kemasyarakatan Masalah Aspek Manajemen Posyandu
Target. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Romaja Target: Pemberdayaan Posrem Mawar agar lebih terstruktur
Tentang Kespro & Pencegahan Kehaméan Remaja dan terarah dengan Penataan Organisasi
Tahap3 = Tehap 4 Tahap5
Pononpan Teknologl ""“E v.""""""‘ dan  gKeberlanjutan Program

health education loT: Posrern Mawar
wobsto « Pembentukan Struktur
Pembuatan media Organisasi & Job Desk

Aplikasi Edukasi Sistem konsultasi Sistem Monitoring
Kesehatan Kesehatan Kesehatan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM

Pada tahap pemberian edukasi, dilakukan dalam tiga tahap, pada tahap pertama diberikan tema edukasi
mengenai PKHS, kehamilan remaja dan pernikahan dini, tahap kedua diberikan dengan tema Physical
exercise dan pengenalan Penyakit Menular Seksual dan NAPZA, tahap ketiga remaja mendapatkan edukasi
mengenai Kesehatan reproduksi remaja dan deteksi dini stunting remaja
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Program selanjutnya adalan menberikan pelatihan mengenai management organisasi Posyandu
Remaja. Pelatihan diselenggarakan pada tanggal 29 September 2024 yang di ikuti oleh semua anggota
Posrem. Pads sesi terakhir adalah penggunaan media sebagi bentuk pemanfaatan teknologi berbasis 10T,
sosialiasi tentang penggunaan web SiPORA diberikan untuk memandirikan kader Posyandu Remaja Mawat
dalam proses manajerial organisasi, seperti pencatatan hasil Tinggi Badan, Berat Badan, Lingkar lengan,
serta pengecekan terkait kadar HB remaja. Pre-test dan post-test diadakan sebagai bentuk evaluasi pada
pemahaman materi edukasi yang diberikan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra pengabdian yaitu remaja diberikan edukasi mengenai topik yang terkait, hasil pre-test dan post
test sebagaimana pada tabel 1 bahwa sebelum dilakukan edukasi pengetahuan remaja berada pada nilai
minimal yaitu 5 dan maksimal adalah 44 dengan mean rank 9,00. Setelah dilakukan edukasi, nilai maksimal
yang diperoleh adalah 75 dengan mean rank 21, 30 kemudian diperoleh p value 0,000 sehingga ada
perubahan pemahaman terhadap responden yang mengikuti edukasi secara penuh.

Tabel 1. Pengetahuan Kespro Posrem Mawar (n=41)

. Mean
+ -
Mean + SD (Min-Max) Rank Pvalue
Sebelum 23,53 + 8,64 5-44 9,00 0.000
Sesudah 38,75 + 13,83 8-75 21,30 '

Pada pelaksanaan screening remaja, pertisipasi dari remaja meningkat pada setiap sesi posyandu setiap
bulan nya. Petugas penimbangan yang sebelumnya masih dibantu oleh keder kesehatan Puskesmas
Limbangan, setelah adanya pelatihan manajemen Posrem, kader remaja terlibat langsung sebagai petugas
screening remaja saat posyandu, seperti terlihat pada gambar 2.

. - W ;
Gambar 2. Kegiatan di Posrem Mawar
Bentuk luaran pada kegian ini adalah berupa adanya media web dengan basis 10T yang kemudian diberi ama
SiPORA.

Penerapan teknologi produk teknologi dan inovasi ke Masyarakat dalam hal ini adalah Posyandu
remaja (Posrem) untuk meningkatkan kesehatan reproduksi dan pencegahan kehamilan dini melalui e-health
education berbasis Internet of Thing sebagai upaya preventif kejadian stunting di Posyandu Remaja Mawar,
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Dusun Gempol Desa Ngesrepbalong, Limbangan, Kendal yaitu website yang berisikan media edukasi
berupa artikel, video edukatif yang dapat diakses mandiri pada laman Sipora (Gambar 3).

pkm karya-kita.com/services

Gender dan Pendewasaan Usia Perkawinan

Gambar 3. Pendidikan Kesehatan Remaja melalui Video pada Web

Selain informasi berupag media edukasi, kader posrem dapat melakukan pencatatan pada laman
SiPora dengan melakukan Log in terlebih dahulu, pengukuran dapat berupa catatan mengenai kadar HB,
kadar gula darah, tanda tanda vital serta tinggi badan dan berat badan. Pencatatan ini dapat mengefisiensikan
waktu serta mempermudah dalam pelaporan data ke Puskesmas Limbangan, seperti terdapat pada Gambar
4,
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Gambar 4. Pencatatan Screening Kesehatan Remaja melalui SiPora

Pemberian akses tentang kesehatan remaja dengan mudah menjadi salah satu tujuan dari pengabdian
Masyarakat ini. Pencatatan hasil pengukuran screening kesehatan remaja kini dapat dikukan dengan efisien,
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remaja dapat mengakses dengan mudah dan data sharing juga dapat dilakukan dengen menggunakan
pendekatan Internet of Thing, Pusat data remaja Posyandu Ngesrep Balong tidak lagi tercecer karena tempat
pencatatan tidak lagi dilakukan secara manual. Remaja juga dapat melakukan akses konsultasi tentang
kesehatan remaja dengan mudah melalui SiPORA. Konsultasi dapat dilakukan dengan melibatkan beberapa
pihak yang berpengalaman dalam membantu memerikan promosi kesehatan kepada para remaja.

Pengawasan jarak jauh dapat dilakukan dengan adanya fitur konsultasi gratis yang dapat diakses 24
jam dengan para ekspert yang telah bergabung pada tim pengabdian kepada Masyarakat, yang terdiri dari
perawat, dosen, bidan, dan ahli pada bidang yang relevan. Dengan adanya teknologi ini remaja semakin
akan sadar terhadap peran mereka yang nantinya sebagai orang tua, agar tidak terjadi pernikahan dini dan
menambah pengetahuan tentang stunting yang dikarenakan anemia pada remaja (Kartikasari et al., 2023)

Pada era digital video menjadi media yang sangat efektif dalam memberikan edukasi, proses akses
yang mudah dan dapat diputar berulang-ulang menjadi alernatif media yang digemari. Penelitian yang
dilakukan (Rahayu et al., 2023) menggunakan media berbasist 10T melalui media Mp4 untuk melakukan
edukasi terhadap orang yang terkena obesitas. Karakteristik remaja yang sangat menyukai inovasi dan hal-
hal yang baru menjadi salah satu keuntungan dalam implementasi penggunaan media. Selain itu pemahaman
terhadap materi meningkat dan sangat baik.(Halfon et al., 2018).

V. KESIMPULAN

Gambaran IPTEK yang digunakan adalah E-health education, Internet of Thing (IoT), mobile apps,
cloud computing dan big data analytics. Keberlanjutan program ini adalah diharapkan program dapat
diperluas ke wilayah Posrem lain; Modul e-health education dan sistem IoT dapat dikembangkan dan
diperbarui; Posrem dapat menjadi pusat edukasi kesehatan remaja yang terintegrasi dengan layanan
kesehatan lainnya. Remaja dapat mengakses melalui perangkat elektronik seperti mobile phone, laptop, tab
sehingga mudah mengakses dimanapun dan kapanpun. Sosialisasi selain pengenalan penggunaan aplikasi
juga update materi kesehatan reproduksi, kehamilan dan stunting oleh pakar melalui pelatihan. Partisipasi
aktif dari remaja dalam diskusi menunjukkan perubahan sikap dan peningkatan komitmen terhadap kespro
dan pencegahan kehamilan dini. Evaluasi melalui kuesioner pasca kegiatan menunjukkan peningkatan
12,3 % dalam pemahaman kespro dan pencegahan kehamilan dini bagi remaja.
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